[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Sutradara
Barnwell (2008) mengatakan bahwa seorang sutradara adalah orang yang paling
bertanggung jawab atas visi dan scluruh pendekatan dari sebuah film, menjaga
dan mengontrol dari segi kreatif, termasuk mengarahkan aktor dan kamera. Ia
menambahkan bahwa seorang sutradara harus menentukan detail shots yang akan
diambil dan bagaimana aktornya akan beracting dan menyampaikan dialog dalam
sebuah  adegan (hlm.16). Sutradara juga harus bertanggung jawab dalam
menterjemahkan script menjadi sebuah gambar visual yang nantinya akan
diberikan kepada editor dan disusun menjadi sebuah film (Dancyger, 2006, him
4).

Seorang sutradara adalah seorang pemimpin yang bisa mendengarkan dan
menyerap semua masukan dari kru dan pemain, kemudian bisa menjalankan dan
mengambil keputusan dengan tepat sesuai dengan apa yang telah direncanakan

dan dipikirkannya (Boyard, 2005, him 10).
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2.1.1. Tugas Sutradara

Menurut Rabieger (2008), seorang sutradara memiliki tugas yang harus
dilaksanakan dalam tahap pra-produksi, produksi dan pasca-produksi. Tugas
sutradara pada tahap pra-produksi adalah menganalisa script, melakukan
pencarian aktor dan artis (casting), melakukan reading dan reheasal dengan para
aktor, membuat shot list dengan direcor of photography. Sedangkan, pada tahap
produksi Rabieger menyatakan tugas sutradara adalah melakukan pengarahan
aktor dan artis, mengarahkan art department, makeup, kostum, pergerakan dalam
set (blocking), dan mengarahkan jenis pergerakan kamera sesuai dengan shot list.
Pada tahap akhir yaitu pasca-produksi, tugas sutradara adalah mengarahkan editor
dalam menyatukan gambar, mengarahkan dalam pembuatan visual effect,
mengarahkan dalam pembuatan scoring, mengarahkan aktor dan artis bila terdapat
proses dubbing. Seorang sutradara juga dapat disebut sebagai seorang author,
ketika ia menjalankan setiap aspek dalam produksi sesuai dengan visinya

(Bordwell & Thompson, 2008).
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2.2. Mise en Scene
Mise en Scene berasal dari bahasa Prancis yang berarti kombinasi dari seluruh
elemen visual yang terdapat dalam sebuah gambar yang dapat menciptakan
sebuah konsep tertentu (Sikov, 2010).

Gibbs (2002) menyatakan, dalam menciptakan visual yang baik, seorang
sutradara harus mampu menerapkan konsep mise en scene ke dalam setiap shot
yang terdapat didalam film. Mise en scene akan memberikan emosi dan mood

tertentu kepada penonton, sesuai dengan maksud yang diinginkan oleh sang

sutradara (Gibbs, 2002, him. 5).

2.2.1. Elemen Mise en Scene

Mise en scene tidak hanya mencakup pada apa yang dilihat oleh penonton, namun
juga cara bagaimana mereka melihatnya, yang mengacu pada elemen komunikasi
dalam sebuah film (Gibbs, 2002, hlm.'5).

Seorang sutradara memiliki kontrol penuh dalam memilih, membuat, dan
mengatur elemen-elemen mise en scene bagi keperluan visualnya. Masing-masing
elemen dalam mise en scene memiliki fungsi tersendiri, yang bila digabungkan
menjadi satu, akan menciptakan suatu perasaan atau mood dalam sebuah film

(Lathrop & Sutton, 2012).
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Elemen-elemen yang terdapat dalam mise en scene adalah pencahayaan atau
warna yang dapat menimbulkan mood, blocking aktor, pemilihan lensa,

pergerakan kamera, framing, ko et, properti dan sound design ( Rabieger,

juga harus
: -_V : nurut Pati

2008, hlm. 347).

aduan dari
enjadi alat
asi cerita. la
arang disadari oleh
penonton bahwa wa

atan sublimasi ini dapat

menjadi keajaiban ditangan sutradara
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1. Merah

Warna merah menurut Belatoni ( hlm 2 ) adalah seperti “visual caffeine”. 1a dapat
membuat kita tertarik, bersemangat, dan agresif. la menambahkan bahwa warna
merah dapat menguatkan kesan baik atau jahat yang diinginkan oleh sutradara
tergantung cerita. Merah adalah warna yang berbahaya, warna peringatan,

memberontak, dan kepercayaan diri (Skinner, 2001, hlm 40).

2. Orange

Warna orange secara garis besar adalah warna yang dapat memberikan kesan
kehangatan dan penyambutan (Belatoni, 2005, him 112).

Warna orange, dan juga merah tidak boleh terlalu lama dipakai karena dapat
menyebabkan keresahan. Warna orange juga dapat memberikan kesan wawasan

dan banyak akal (Skinner, 2001, hlm 39)

3. Putih
Putih adalah warna dari sebuah kesempurnaan, keseimbangan yang sempurna dan
keharmonisan. Warna putih dapat diartikan sebagai potensi yang tak terbatas, dan

kebenaran. Ia bersih, baik, segar, dan simple. ( Skinner, 2001, him 37 )
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4. Abu — abu
Warna abu — abu adalah warna yang tidak berekspresi, tidak hitam dan tidak

putih. Ia adalah warna yang tak bernyawa, depresi dan negatif. Penggunaan warna

abu — abu dapat m gatif. Dalam aura, warna

ang dapat
menyerap

dan warna
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2.4. Blocking

Blocking atau yang biasa disebut staging adalah bagaimana sutradara melakukan

koreografi terhadap pergerakan aktor atau kamera. Dengan menggunakan teknik

blocking juga dapat menciptakan sebuah shot yang kreatif dan menarik, seperti

aktor yang berjalan melewati kamera. (Ablan, hlm 126)

Menurut Proferes ( 2005, hlm 30 ), blocking memiliki fungsi utama

sebagai berikut :

b,

Fungsi yang terpenting dari blocking adalah melakukan adegan seperti yang
tertulis di naskah.

Ketika menggunakan penerapan blocking, penonton dapat lebih mudah
mengetahui psikologi dari sang karakter dan dapat dengan cepat menjelaskan
status sosial seseorang. Sebagai contoh seseorang duduk disebuah kursi
dengan meja yang besar, sementara terdapat seseorang yang berdiri
didepannya. Dengan cepat kita dapat menyimpulkan bahwa seseorang yang
berdiri didepan meja tersebut adalah bawahannya dan orang yang duduk
memiliki status sosial yang lebih tinggi.

Blocking dapat mengarahkan perhatian penonton, dapat menunjukkan suatu
lokasi atau menunjukkan properti yang penting. Yang dimaksudkan disini

adalah blocking kamera.
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Menurut Rabieger (2008, him 299) seorang sutradara harus mampu mengarahkan
pergerakan dan posisi dari aktor dan kamera dalam sebuah produksi film, dimana

dan kapan seorang aktor harus muncul dan melakukan pergerakan. Dengan

menerapkan pengg eorang sutradara dapat

menjelaskan ke minan dari karakter

lain dan karakter o r lain.
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2.5. Metafora Visual

Menurut Susan (1957), secara sederhana prinsip dari metafora adalah mengatakan
suatu hal yang dapat berarti sesuatu yang lain, sebuah objek dapat memiliki arti
yang berbeda dari apa yang terlihat, dan itu diharapkan untuk dapat dimengerti
oleh orang lain. Metafora visual adalah ide yang diekspresikan oleh bahasa, yang

dapat berfungsi untuk mengekspresikan suatu maksud yang lain. (hlm 148)

Brown (2012), mengatakan bahwa metafora visual merupakan salah satu
alat paling penting dalam membuat film, yang merupakan kemampuan dari
sebuah gambar untuk dapat menyampaikan maksud atau arti lain dari realita yang
sebenarnya. Hal itu seperti membaca makna tersirat dari sebuah visual. Setiap
elemen dalam film, baik itu warna, cahaya atau bayangan sekalipun memiliki
sebuah tujuan dan merupakan hasil sebuah pemikiran matang dalam cara bertutur
secara visual. Dalam bercerita secara visual, beberapa elemen sangat efektif untuk
dapat menarik penonton ke dalam emosi sebuah film, dimana alam bawah sadar

mereka mengintrepretasikan cerita ke sebuah makna baru ( hlm 68 ).
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Sebagai contoh dalam film The Natural, pada shot pembuka dalam film ini kita
dapat melihat seseorang dengan wajah yang tidak terlihat, dengan pecahayaan
terang gelap yang terdapat dalam tubuhnya. Jenis pencahayaan ini dapat
mengesankan masa lalu si karakter yang tidak pasti dan masa depannya yang

suram (Brown, 2012, hlm 71).

Gambar 2.1 Shot pembuka dalam film The Natural (Brown, 2012)
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